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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Bebarapa Istri di Kp. Jati Gede Ds. Cakung Kec. Binuang Kab. 

Serang berperan sebagai pencari nafkah karena suami tidak mau 

atau tidak mampu bekerja untuk mencari nafkah. Seorang suami 

harus bekerja untuk menafkahi keluarganya, sehingga 

membicarakan pelaksanaan nafkah keluarga yang menjadi 

tanggung jawab suami memang harus penuh dengan kepekaan. 

Menurut hukum Islam, hak dan kewajiban suami mulai berlaku 

sejak seorang pria dan seorang wanita telah melakukan akad 

nikah, begitu pula dengan istri. Kewajiban suami adalah 

menafkahi keluarganya sebagaimana yang tercantum dalam 

Hukum Keluarga Islam Maupun Hukum Positif. sedangkan 

kewajiban istri adalah menjadi istri yang baik dan mengurus 

rumah tangga. 

2. Sepanjang pekerjaan yang dilakukan tidak merugikan diri sendiri 

maupun orang lain, maka syariat menyatakan hal itu boleh dan 

Allah SWT. memberikan pahala kepada orang yang bekerja. 

Islam tidak secara tegas menyatakan bahwa istri tidak boleh 

bekerja untuk menafkahi keluarganya. Meskipun demikian, tidak 

ada hukum yang melarang istri bekerja selama tidak 

membahayakan dirinya sendiri atau anak-anaknya dan tidak 

mengabaikan tanggung jawabnya sebagai ibu rumah tangga dan 

pengasuh. Akan tetapi, Al-Qur'an hanya menyatakan bahwa laki-

laki dan perempuan memiliki hak yang sama untuk memasuki 

dunia kerja. Meskipun begitu, suami tetaplah  harus menjadi 
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bagian utama untuk menghidupi keluarganya. Al-Qur'an, Hadits, 

dan hukum positif di Indonesia semuanya menegaskan bahwa 

pekerjaan istri tidak membebaskan suami dari tanggung jawabnya 

untuk menafkahi keluarganya, meskipun ia bekerja semata-mata 

untuk membantu perekonomian keluarga. 

B. Saran 

1. Dalam hal ini, suami dapat memperoleh kejelasan dalam 

memenuhi perannya sebagai pencari nafkah bagi keluarga dan 

bukan istri yang secara hukum berkewajiban untuk 

melakukannya. 

2. Untuk memastikan penerapan hukum yang benar, khususnya 

yang berkaitan dengan hak dan tanggung jawab suami dan istri, 

diperlukan suatu program untuk mendidik masyarakat tentang 

peran tersebut. 

 


